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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN BERBASIS LIFE SKILL
DI BA AISYIYAH JOMBOR

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana penggelolaan pembelajaran
berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor berdasarkan persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh dari hasil wawancara langsung
kepada narasumber, observasi lingkungan yang mendukung penelitian dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 langkah proses
persiapan pembelajaran life skills yang harus di lalui untuk mencapai tujuan
pembelajaran yaitu : (&) Menyusun rancangan tujuan pembelajaran life skills, (b)
Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. (c) Melakukan
apersepsi dengan diskusi dan tanya jawab dengan anak didik tentang materi. (d)
Guru memberikan gambaran tentang hasil pembelajaran yang akan di capai
Pada proses Pelaksanaan pembelajaran berbasis life skills dilakukan dengan empat
tahaban sebagai berikut : (a) Personal skills , tahab ini mempunyai tujuan yaitu
menyiapkan pembelajaran agar mengasah kamampuan dasar anak dalam
mengurus dirinya sendiri dan kemandirian anak didik dengan cara yang sederhana
namun konsisten. (b) social skills, pada tahab ini anak di ajak untuk bisa
berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman ketika melaksanakan kegiatan
pembelajaran, (c) thinking skills , tahab di mana guru menyiapkan sebuah kegiatan
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan berfikir kritis anak dan selalu
berinovasi dalam pembelajaran. (d) prevocasional skills  sebuah kegiatan
pembelajaran yang mengasah koordinasi mata-tangan dan mata-kaki agar bisa
berkembang sempurna, Sedangkan Evaluasi pembelajaran berbasis life skills
mencakup tiga kegiatan sebagai berikut : (a) ldentifikasi masalah melalui
singkronisasi kurikulum dan implementasinya, (b) Melalui metode pendampingan
peserta didik dalam proses pembelajaran. (c) Sinergi dan koordinasi dengan wali
murid. Pengelolaan pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum dan visi, misi
sekolah serta di dukung oleh sinergi dari berbagai pihak. Hal ini dimaksudkan
agar strategi pengelolaan pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor
menjadi lebih efektif dan efisien.
Kata Kunci: Pengelolaan Pembelajaran, Life skills,

Abstract
This study aims to describe how to manage life skills based learning in BA
Aisyiyah Jombor based on learning preparation, learning implementation and
evaluation of learning conducted using qualitative methods. Data obtained from
the results of interviews directly with informants, environmental observations that
support research and documentation studies. The results of the study show that
there are 4 steps of life skills learning preparation process that must be passed to
achieve the learning objectives, namely: (a) Preparing the design of life skills
learning objectives, (b) Preparing students to follow the learning process. (c)
Apperception with discussion and question and answer with students about the
material. (d) The teacher gives an overview of the learning outcomes that will be



achieved. In the process of implementing life skills based learning is carried out
with four steps as follows: (a) Personal skills, this student has the goal of
preparing learning to hone the basic abilities of children in taking care of
themselves and the independence of students in a simple but consistent way. (b)
social skills, in this year children are invited to be able to communicate and
interact with friends when carrying out learning activities, (c) thinking skills, but
where the teacher prepares an effective learning activity to develop children's
critical thinking and always innovate in learning . (d) prevocational skills are
learning activities that hone eye-hand and eye-foot coordination in order to
develop perfectly, while evaluation of life skills-based learning includes the
following three activities: (a) Identification of problems through synchronization
of the curriculum and its implementation, (b) Through method of mentoring
students in the learning process. (c) Synergy and coordination with student
guardians. The management of this learning is in accordance with the curriculum
and vision, mission of the school and supported by the synergy of various parties.
This is so that the life skills based learning management strategy in BA Aisyiyah
Jombor becomes more effective and efficient.
Keywords: Management, Learning, Life skills,
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah proses berkelanjutan mempunyai peran yang
sangat penting dan strategis dalam menumbuh kembangkan nilai-nilai sebagai
bentuk internalisasi pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai yang di
bangun bukan semata-mata transmisi kebudayaan secara pasif tetapi perlu
mengembangkan kepribadian secara utuh dengan menumbuhkan secara optimal
potensi fitrah peserta didik. Sistem pendidikan yang bersifat tradisional tidak
dapat lagi memberikan masukan untuk menjalani kehidupan bagi jenis
kompleksitas yang telah berkembang secara modern imbas dari meningkatnya
kecanggihan tehnologi yang di kuasai penduduknya. Menurut WHO (1997),
internalisasi keterampilan dasar kehidupan penting membantu anak untuk
mengatasi masalah di dunia modern dengan cara yang bermartabat dan matang
yang membawa kesuksesan pada mereka. "Keterampilan hidup adalah
keterampilan, kekuatan dan kemampuan yang membantu individu menghadapi
masalah kehidupan sehari-hari mereka dengan sikap positif dan menjalani tugas
sehari-hari secara efektif. (Joseph, 2008).

Pendidikan Anak Usia dini merupakan Pendidikan dasar sebagai upaya

pembinaan bagi anak yang dari anak dari lahir sampai usia 6 tahun, dengan



memberikan rangsangan Pendidikan dalam membantu pertumbuhan jasmani dan
rohani agar berkembang maximal sehingga siap memasuki Pendidikan yang lebih
lanjut. Malik fajar (2002) mengatakan bahwa life skill adalah kecakapan yang
dibutuhkan untuk bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik. Sementara
Depdiknas mendefinisikan bahwa life skill adalah kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang agar berani dan mau menghadapi segala permasalahan kehidupan
dengan aktif dan proaktif sehingga dapat menyelesaikannya.

Pengenalan life skill terhadap peserta didik bukanlah untuk mengganti
kurikulum yang ada, akan tetapi untuk melakukan reorientasi terhadap kurikulum
yang ada sekarang agar benar-benar merefleksikan nilai-nilai kehidupan nyata.
Jadi, pendidikan life skill merupakan upaya untuk menjembatani kesenjangan
antara kurikulum yang ada dengan tuntutan kehidupan nyata saat ini, bukan untuk
merombaknya. Penyesuaian-penyesuaian kurikulum terhadap tuntutan kehidupan
perlu dilakukan mengingat kurikulum yang ada memang dirancang per mata
pelajaran yang belum tentu sesuai dengan kehidupan nyata yang umumnya
bersifat utuh (Tim Broad Based Education Depdiknas, 2002).

Sharma, V., dan Guru, S., (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “ Life
Skills Education” menyimpulkan bahwa kecakapan hidup harus menjadi fokus
utama pendidikan. Dalam konteks ini, tidak cukup bagi para guru untuk hanya
memberikan informasi dan pengetahuan kepada siswa ,karena manusia
membutuhkan kebijaksanaan. Mereka membutuhkan karakter. Keterampilan
hidup harus menjadi fokus utama upaya pendidikan. Vashishtha, K., (2015) dalam
penelitiannya “Impact of Life skills on Leadership Development” menyimpulkan
bahwa Keterampilan hidup pada dasarnya adalah keterampilan psikososial yang
meliputi komponen pribadi, sosial, interpersonal, kognitif dan afektif pada
individu. Untuk kehidupan yang lebih baik, seseorang harus memiliki kemampuan
membuat keputusan dan memecahkan masalah yang lebih baik. Jika ada kepala
atau pemimpin yang memilikinya karakteristik kemudian tugasnya membuat
kepemimpinannya efektif juga menjadi mudah. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat dampak dari keterampilan hidup sesi tentang pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan sikap pemimpin tingkat sekolah.



Pendekatan pembelajaran yang di gunakan adalah model pendekatan
Montessori yaitu mengoptimalkan seluruh kemampuan anak melalui stimulasi
yang dipersiapkan. Guru perlu membuat perencanaan secara rinci dan
mempersiapkan lingkungan pembelajaran yang tenang dan teratur agar anak
merasa nyaman untuk belajar. Landasan Yuridis Pembelajaran berbasis Life skill
mengacu pada Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 1 ayat (1) dijelaskan pendidikan adalah
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Jadi pada akhirnya tujuan Pendidikan untuk
membantu peserta didik agar nantinya mampu meningkatkan dan
mengembangkan dirinya sebagai pribadi dan anggota masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  pengelolaan
pembelajaran berbasis life skills dengan memperhatikan persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang di lakukan di BA
Aisyiyah Jombor yang di sesuaikan dengan kurikulum dan visi, misi sekolah
serta di dukung oleh sinergi dari berbagai pihak. Hal ini dimaksudkan agar strategi

pengelolaan pembelajaran berbasis life skills menjadi lebih efektif dan efisien.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai
instrumen kunci pengambilan data (Sugiyono, 2011: 15). Peneliti mengamati,
mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa
yang terjadi saat itu, yang pengelolaan pembelajaran berbasis life skills. Hasil-
hasil yang diperoleh pada saat itu segera disusun saat itu pula. Penelitian kualitatif
ini menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian.

Sugiyono (2012:29) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti



sebagai instrumen kunci, pengambilan sample sumber data dilakukan secara
purposif, teknik pengumpulan dengan triangulasi data. Analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah
secara holistik, memposisikan manusia sebagai proses daripada hasil, serta hasil
penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. Desain
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan ini menurut
Sumardjoko (2015:8) digunakan untuk memahami makna berbagai peristiwa dan
interaksi manusia dalam situasi khusus. Dalam penelitian ini peristiwa yang
dimaksud adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan

pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan temuan data tentang pengelolaan pembelajaran berbasis life skills,
berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang relevan. Berikut pembahasan
hasil penelitian berdasarkan data dan fakta :

Kegiatan ini di mulai dengan menyusun rancangan tujuan pembelajaran life
skills yang antara lain untuk mempersiapkan kemandirian anak sejak diri dan
mampu menguasai ketrampilan dasar sesuai dengan tahab usia mereka.
Penyusunan rancangan tujuan ini melibatkan semua komponen sekolah. Temuan
penelitian diatas sejalan dengan temuan Hae kyoung Kim (2011) dalam
penelitiannya tentang penentuan jenis pengajaran anak usia dini yang tepat (
pembelajaran berpusat pada guru dan anak didik ) oleh karena itu dapat dimaknai
bahwa pelaksanaan pembelajaran life skills di tingkat usia dinilai berhasil jika ada
sinergi antara anak didi, guru dan warga sekolah yang saling mendukung.

Kegiatan perencanaan pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah
Jombor yang selanjutnya adalah menyiapkan program pembelajaran yang di susun
berdasar kurikulum 13 yang berlaku. Hal ini sejalan dengan temuan Crouch,
Mashburn, Downer dan Pianta (2008) dalam penelitiannya tentang pedoman
standart pendidikan anak usia dini. Dapat dimaknai pengelolaan dalam

perencanaan di sesuaikan dengan pedoman standart PAUD.



Secara garis besar bahwa ada 4 langkah persiapan pembelajaran yang harus
dilakukan yaitu : (a) Penyusunan perangkat pembelajaran. (b) Menyiapkan peserta
didik untuk mengikuti proses pembelajaran, dengan story telling untuk
memotivasi anak didik sebelum masuk dalam kegiatan pembelajaran . (c)
Melakukan apersepsi, Guru melakukan diskusi dan tanya jawab dengan anak didik
tentang materi. (d) Guru memberikan gambaran tentang hasil pembelajaran yang
akan di capai.

Apersepsi dengan diskusi dan tanya jawab wajib dilakukan untuk
mengantarkan anak masuk dalam kegiatan inti pembelajaran berbasis life skills,
hal ini di nilai efektif dalam mencapai tujuan yang maksimal. Hal ini sejalan
denga temuan Ozlen Demircan, Olgon Rolgan (2011) Dalam penelitiannya model
kurikulum dan kurikulum Depdiknas memberikan pedoman jika tidak di
definisikan dengan baik untuk menilai perkembangan anak anak. Sehingga dapat
dimaknai proses pelaksanaan pembelajaran harus mengacu pada kurikulum yang
berlaku.

Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana tertuang dalam acuan menu
pembelajaran tingkat Pedidikan Anak Usia Dini di sebutkan bahwa pedoman
penyusunan kurikulum harus sejalan dengan pelasanaannya di lapangan, anak
difokuskan untuk bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain dan guru
hanya bertindak sebagai fasilitataor dan evaluator. Pengelolaan pembelajaran
berbasis life skill ini di susun ke dalam kegiatan yang dengan tujuan utamanya
membangun kemandirian anak sejak dini serta mengasah kecerdasan jamaknya .
Algozzine, gretes dan queen (2007) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan
bahwa keberadaaan seorang guru yang berkualitas di dalam kelas sangat
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga hal itu dapat
dimaknai kegiatan life skills ini mendorong kemandirian anak dan mengasah
kecerdasan jamak yang lain dan yang pastinya ke duanya sangat mereka butuhkan
guna mempersiapkan pendidikan di jenjang selanjutnya.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah ~ Jombor
dilakukan dengan tahab tahab sebagai berikut : (a) Personal skills , tahab ini

mempunyai tujuan yaitu menyiapkan pembelajaran agar mengasah kamampuan



dasar anak dalam mengurus dirinya sendiri dan kemandirian anak didik dengan
cara yang sederhana namun konsisten. (b) Social skills, pada tahab ini anak di ajak
untuk bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman ketika melaksanakan
kegiatan pembelajaran, guru kelas sudah mempersiapkan RPPH dengan
memasukkan unsur unsur yang mampu mengembangkan social skills anak.
Kegiatan pembelajaran yang sudah di rancang untuk tahab ini adalah anak di
kondisikan untuk mampu bekerja sama dalam tugas kelompok. (¢) Thinking skills
, tahab dimana guru harus lebih kreatif dalam mengasah unsur life skills yang satu
ini. Guru di harapkan menyiapkan sebuah kegiatan pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan berfikir kritis anak dan selalu berinovasi dalam
pembelajaran, anak mampu mengamati, mengolah informasi, memahami dan
menyampaikan pemahaman sebah proses pembelajaran. Dan pada tahab ini Guru
di tuntut untuk mampu merancang sebuah RPPH yang di dalamnya bertujuan
menumbuhkan thinking skills anak. (d) Prevocasional skills merupakan Tahab
akhir dari pengelolaan pembelajaran berbasis life skills , di mana pada tahab ini di
rancang sebuah kegiatan pembelajaran yang mengasah koordinasi mata-tangan
dan mata-kaki agar bisa berkembang sempurna sesuai dengan yang di harapkan.

Tahab tahab pelaksanaan pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah
jombor merupakan kombinasi dari penggunaan berbagai metode pembelajaran life
skills yang mencakup empat tahaban. Hal ini sejalan dengan penelitian Dunn,
Doolan (2009). Maka di maknai bahwa otak anak dirangsang untuk terus berfikir
secara aktif dalam menggali pengalamannya sendiri bukan sekedar mencontoh
dan menghafal saja.

Persiapan sampai dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis life skills ini
di harapkan anak mampu melakukan dengan benar dan memahami akan
manfaatnya yang kemudian ketrampilan tersebut dapat menjadi pembiasaan ketika
di rumah maupun di sekolah, karena pada tahab pelaksanaannya anak mengalami
langsung tidak hanya mendengar dan melihat saja. Adapun metode yang dipakai
guru, semuanya bertujuan agar peserta didik dapat menyerap semua informasi
dalam situasi yang menyenangkan sehingga dapat belajar sesuatu dan mempunyai

pengalaman mengajar.



Sebuah evaluasi wajib dilakukan sebagai kontrol terhadap proses
pembelajaran. Melalui kegiatan evaluasi dapat memberikan informasi tentang
perkembangan anak didik dan juga kondisi gurunya, evaluasi adalah sebuah
kebuthan akan kualitas pembelajaran bukanlah sesuatu yang menakutkan.
Pelaksanaan evaluasi penggelolaan pembelajaran berbasis life skills di BA
Aisyiyah jombor meliputi 3 tahaban penting. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Algozzine, Greetes dan Queen (2007) yang membahas
tentang keberadaan guru yang berkualitas di dalam kelas sangat membantu siswa
dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Hal ini bisa dimaknai bahwa evaluasi
proses pembelajaran yang di lakukan guru di dalam kelas sangat bermanfaat bagi
report proses dan hasil capaian perkembangan anak didik.

Untuk pelaksanaan evaluasi tim guru menggunakan metode pengamatan
yaitu suatu kegiatan dimana guru melakukan mengamati terhadap perkembangan
dan sikap anak yang dilakukan di lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran
maupun kegiatan lainnya yang masih di dalam lingkungan sekolah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Timothy F. Smith, Michael S Duggan, and
Dana C Thomsen (2009) dalam penelitiannya yang menyatakan mengembangkan
suatu monitoring dan kerangka evaluasi ke arah yang memberitahu perubahan
transformative program, mengembangkan pendidikan yag efektif untuk ketahanan
prakarsa dan meramalkan potensi mereka untuk kesuksesan atau kekurangan.
Evaluasi pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor dilakukan
dengan beberapa cara sebagai berikut : (a) Identifikasi masalah melalui
singkronisasi kurikulum dan implementasinya, rujukan Kompetensi Inti dan
kompetensi dasar yang di kaitkan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak
sesuai dengan tahab usianya. (b) Pendampingan peserta didik dalam proses
pembelajaran. (c) Mensinergikan dan koordinasi dengan wali murid. Strategi ini
efektif untuk mengatas masalah anak yang sama sekali tidak mau mencoba
mengikuti proses pembelajaran life skills. Melibatkan peran orang tua ketika di
rumah merupakan cara ampuh untuk membangun life skills anak sesuai dengan

tahabannya.



Evaluasi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan program, keberhasilan
rancangan dan hal hal yang terkait dengan kinerja guru di kelas saat pelaksanaa
pembelajaran. Dengan demikian berdasar hasil pemantauan pendidik melakukan
upaya untuk meningkatkan fektifitas proses belajar. Evaluasi ini juga di gunakan
untuk memprediksi sejaun mana keberhasilan dalam mengikuti pembelajaran

selanjutnya.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Proses pengelolaan
pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor dilakukan dengan
beberapa kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan
pembelajaran tersebut menggunakan tahaban tahaban yang akan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal. Pada persiapan pengelolaan
pembelajaran berbasis life skills ini dilakukan dengan 4 langkah sebagai berikut :
(@) yang pertama di mulai dengan menyusun rancangan tujuan pembelajaran life
skills, Penyusunan rancangan tujuan ini melibatkan semua komponen sekolah
yang menyiapkan program pembelajaran yang di susun berdasar kurikulum 13. (b)
Langkah ke dua proses persiapan pembelajaran berbasis life skills adalah
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. (c) Langkah ke
tiga adalah melakukan apersepsi, Guru melakukan diskusi dan tanya jawab
dengan anak didik tentang materi sebelumnya . (d) Langkah ke empat persiapan
pengelolaan pembelajaran berbasis life skills di BA Aisyiyah Jombor adalah guru
memberikan gambaran tentang hasil pembelajaran yang akan di capai.

Pada Pelaksanaan pembelajaran berbasis life skills dilakukan dengan
empat tahaban sebagai berikut : (a) Personal skills , tahab ini mempunyai tujuan
yaitu menyiapkan pembelajaran agar mengasah kamampuan dasar anak dalam
mengurus dirinya sendiri dengansederhana namun konsisten. (b) Social skills,
pada tahab ini anak di ajak untuk bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan
teman ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, (c) Thinking skills , tahab di
mana guru menyiapkan sebuah kegiatan pembelajaran yang efektif untuk

mengembangkan berfikir kritis anak dan selalu berinovasi dalam pembelajaran.



(d) prevocasional skills di mana pada tahab ini di rancang sebuah kegiatan
pembelajaran yang mengasah koordinasi mata-tangan dan mata-kaki agar bisa
berkembang. Kegiatan Evaluasi pembelajaran berbasis life skills mencakup tiga
kegiatan sebagai berikut : (a) Identifikasi masalah melalui singkronisasi
kurikulum dan implementasinya, rujukan Kompetensi Inti dan kompetensi dasar
yang di kaitkan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. (b) Melalui
metode pendampingan peserta didik dalam proses pembelajaran. (c) Sinergi dan
koordinasi dengan wali murid. Strategi ini efektif untuk mengatasi masalah
selama proses pembelajaran life skills. Melibatkan semua pihak sekolah dan orang

tua di rumah merupakan cara ampuh untuk membangun life skills anak.
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